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ABSTRAK 

Pendahuluan: Salmonella typhi merupakan bakteri penyebab demam 

tifoid. Demalm tifoid merupalkaln penyalkit infeksi sistemik yalng jikal tidalk 

ditalngalni secalral tepalt bisal menimbulkaln komplikalsi daln kemaltialn. Dalun 

malngrove mengalndung senyalwal kimial alntibalkteri yalng berfungsi sebalgali 

balkterisidal daln balkteriostaltik. Tujualn penelitialn ini untuk membuktikaln alktivitals 

alntibalkteri ekstralk dalun malngrove (Rhizoporal alpiculaltal) terhaldalp pertumbuhaln 

balkteri Sallmonellal typhi. Metode: Penelitialn ini menggunalkaln metode true 

eksperimentall design. Ekstralksi dilalkukaln dengaln metode meseralsi menggunalkaln 

pelalrut etalnol 96%. Teknik yalng digunalkaln untuk mengukur efektivitals 

alntibalkteri aldallalh metode difusi calkralm dengaln mengukur zonal jernih dengaln 

konsentralsi 40%, 60% 80%, daln 100% daln mengetalhui konsentralsi yalng palling 

efektif terhaldalp pertumbuhaln balkteri Sallmonellal typhi. Halsil: Ekstralk dalun 

malngrove (Rhizoporal alpiculaltal) paldal konsentralsi 40%, 60%, 80%, daln 100%, K 

(+) yalitu kloralmfenikol daln K (-) yalitu alqualdest diperoleh nilali sig. sebesalr 0.002, 

nilali tersebut <0,05 yalng beralrti terdalpalt perbedalaln dalyal halmbalt dalri malsing-

malsing kelompok. Konsentralsi 100% dalri ekstralk dalun malngrove palling efektif  

dallalm menghalmbalt pertumbuhaln balkteri Sallmonellal typhi dibalndingaln dengaln 

konsentralsi 40%, 60% daln 80%. Kesimpulaln: Terdalpalt alktivitals alntibalkteri 

ekstralk dalun malngrove (Rhizoporal alpiculaltal) terhaldalp pertumbuhaln balkteri 

Sallmonellal typhi. 

Kaltal kunci: Dalun malngrove, Rhizoporal alpiculaltal, Sallmonellal typhi 
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A lBSTRAlCT 

Introduction: Sallmonellal typhi is al balcterium thalt caluses typhoid fever. 

Typhoid fever is al systemic infectious disealse thalt if not trealted properly caln 

caluse complica ltions alnd dealths. Malngrove lealves contalin alntibalcteriall chemicall 

compounds tha lt function als balctericides alnd balcteriostaltic. The purpose of this 

study wals to prove the alntibalcteriall alctivity of malngrove lealf extralct (Rhizoporal 

alpiculaltal) to the growth of Sallmonellal typhi balcterial. Method: This resealrch uses 

al true experimentall design method. Extralction wals calrried out using the 

meseraltion method using 96% ethalnol solvent. The technique used to mealsure 

alntibalcteriall effectiveness is the disc diffusion method by mealsuring the clealr 

zone with concentraltions of 40%, 60%, 80% alnd 100% alnd determining the most 

effective concentraltion for the growth of Sallmonellal typhi balcterial. Results: 

Malngrove lealf extralct (Rhizoporal alpicula ltal) alt concentraltions of 40%, 60%, 80% 

alnd 100%, K (+) nalmely chloralmphenicol alnd K (-) nalmely distilled walter 

obtalined sig vallues. is 0.002, this vallue is <0.05, which mea lns there is al 

difference in the inhibitory power of ealch group. Al 100% concentraltion of 

malngrove lealf extralct is most effective in inhibiting the growth of Sallmonellal 

typhi balcterial compalred to concentraltions of 40%, 60% alnd 80%. Conclusion: 

There is aln alntibalcteriall alctivity of malngrove lealf extralct (Rhizoporal alpiculaltal) 

to the growth of Sallmonellal typhi balcteria l. 

Keywords: Malngrove lealves, Rhizoporal a lpiculaltal, Sallmonellal typhi 
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BAlB I 

PENDAlHULUAlN 

 

1.1 Laltalr Belalkalng  

Sallmonellal typhi merupalkaln balkteri penyebalb demalm tifoid. Demalm tifoid 

merupalkaln penyalkit infeksi sistemik yalng jikal tidalk ditalngalni secalral tepalt bisal 

menimbulkaln komplikalsi daln kemaltialn. Malsyalralkalt yalng tinggall di dalera lh 

dengaln falsilitals salnitalsi yalng tidalk lalyalk dalpalt terpalpalr alir daln malkalnaln yalng 

terkontalminalsi tinjal beresiko untuk terinfeksi Sallmonellal typhi. Meskipun 

terdalpalt kemaljualn yalng cukup besalr dallalm falsilitals alir daln salnitalsi di sebalgialn 

besalr wilalyalh, penyalkit demalm tifoid malsih sering ditemukaln di seluruh dunial.1,2 

Prevallensi tifoid di Indonesial aldallalh 1,60%, usial 5-14 talhun merupalkaln 

kelompok tertinggi.3 Prevallensi demalm tifoid menurut tempalt tinggall tertinggi di 

pedesalaln dibalndingkaln perkotalaln, dengaln tingkalt pendidikaln yalng rendalh daln 

ekonomi yalng rendalh.3 Prevallensi tifoid bervalrialsi dalri saltu daleralh ke daleralh 

lalinnyal. Perbedalaln kejaldialn penyalkit ini alntalral pedesalaln daln perkotalaln 

disebalbkaln oleh penyedialaln alir minum, salnitalsi daln pembualngaln limbalh.3 

Pengobaltaln demalm tifoid bialsalnyal menggunalkaln monoteralpi alntimikrobal, 

nalmun pilihaln obalt yalng optimall daln duralsi teralpi bergalntung paldal polal resistensi 

alntimikrobal. Menurut Renalldi et all (2018) sebalgali alntibalkteri, alntibiotik balnyalk 

ditemukaln tetalpi kuralng efektif alpalbilal dikonsumsi secalral berlebihaln kalrena l 

dalpalt menyebalbkaln tumbuhnyal balkteri lalin.4 Menurut Allhaldald et all (2019) 

resistensi obalt menunjukkaln alncalmaln kesehaltaln malsyalralkalt globall yalng terus 

meningkalt yalng melibaltkaln semual paltogen mikrobal daln obalt alntimikrobal.5 World 

Heallth Orgalnizaltion (WHO) salalt ini merekomendalsikaln pengobaltaln untuk tifoid 

daln palraltifoid (demalm enterik) dengaln alzithromycin, ciprofloxalcin, altalu 

ceftrialxone kalrenal sudalh balnyalk resistensi terhaldalp alntimikrobal lini pertalmal. 

Polal resistensi bervalrialsi di lokalsi yalng berbedal daln berubalh seiring walktu.6 

Resistensi balkteri terhaldalp alntibiotik menjaldi semalkin umum, daln efek salmping 

yalng terkalit dengaln penggunalaln alntibiotik jugal menjaldi kendallal yalng signifikaln 

dallalm pengobaltaln penyalkit menulalr.7 
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Tanaman mangrove telah banyak digunakan dalam pengobatan tradisional, 

berbagai penelitian telah mengungkapkan aktivitasnya terhadap patogen manusia, 

hewan, dan tumbuhan.8 Penelitian terkait kandungan senyawa pada beberapa jenis 

mangrove telah banyak dilakukan salah satunya adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Alanis et al (2021) pada penelitian tersebut menyebutkan bahwa tanaman 

mangrove memiliki senyawa bahan kimia seperti flavonoida, alkaloida, sterol, 

tanin, saponin dan fenol.9 Tanaman mangrove adalah salah satu dari beberapa 

tanaman yang memiliki bahan kimia yang dapat melawan bakteri.7 Daun 

mangrove mengandung senyawa kimia antibakteri yang berfungsi sebagai 

bakterisida dan bakteriostatik.7 Oleh karena itu, penemuan senyawa antibakteri 

baru telah menjadi prioritas penting.10  

Keberhasilan penatalaksanaan demam tifoid menggunakan antibiotik 

menjadi semakin sulit karena resistensi obat.11 Penemuan senyawa bioaktif 

sebagai antibakteri pada daun mangrove diharapkan dapat menurunkan kejadian 

resistensi obat dan peningkatan keberhasilan terhadap pengobatan demam tifoid. 

Mengingat hal ini, peneliti ingin membuktikan aktivitas antibakteri ekstrak daun 

mangrove (Rhizopora apiculata) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi 

serta mengetahui berapa konsentrasi yang optimal dalam menghambat aktivitas 

bakteri Salmonella typhi.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Apakah terdapat aktivitas antibakteri ekstrak daun mangrove (Rhizopora 

apiculata) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun mangrove (Rhizopora 

apiculata) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun mangrove 

(Rhizopora apiculata) terhadap bakteri Salmonella typhi dibandingkan 

dengan Kloramfenikol. 

2. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun mangrove 

(Rhizopora apiculata) terhadap bakteri Salmonella typhi pada konsentrasi 

40%, 60%, 80%, 100%. 

3. Untuk mengetahui konsentrasi daun mangrove (Rhizopora apiculata) 

yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella 

typhi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Bila terbukti ekstrak daun mangrove (Rhizopora apiculata) dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi, maka daun mangrove 

berpotensi untuk menjadi alternatif pengobatan demam tifoid setelah dilakukan uji 

pra-klinik dan uji klinik untuk menguji khasiat serta keamanannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Salmonella typhi 

Sallmonellal aldallalh genus balsil gralm-negaltif yalng tidalk membentuk sporal, 

alnalerobik falkultaltif, bersifalt motil (flalgelal peritrichous), palnjalngnyal bervalrialsi, 

beralsall dalri falmili Enterobalcterialceale daln terdiri dalri dual spesies, yalitu 

Sallmonellal bongori daln Sallmonellal enterical, sesuali dengaln skemal White 

Kaluffmalnn.2,12 Klalsifikalsi ini berdalsalrkaln tigal kelompok struktur permukalaln 

yalng diekspresikaln paldal lipopolisalkalridal balkteri (LPS), flalgelal, daln polisalkalridal 

kalpsuler.2 Selalin itu, Sallmonellal typhi dalpalt diklalsifikalsikaln berdalsalrkaln 

serotipenyal, serotipe ditentukaln berdalsalrkaln struktur permukalaln yalng beralgalm 

secalral alntigen yalitu alntigen O somaltik daln alntigen H flalgelal.12 Spesies 

Sallmonellal enterical terdiri dalri enalm subspesies, enterical, sallalmale, alrizonale, 

dialrizonale, houtenale, daln indical, dengaln sekitalr 2.659 serovalr. Dalri jumlalh 

tersebut, sekitalr 1.547 serovalr aldallalh subspesies enterical, dimalnal 99% dalpalt 

menyebalbkaln infeksi paldal hewaln daln malnusial.2  

 
Galmbalr 2.1 Sallmonellal typhi13 

 

2.1.1 Klalsifikalsi Sallmonellal typhi 

Spesies Sallmonellal dalpalt diklalsifikalsikaln menjaldi tifoid daln nontifoid 

(NTS) kalrenal kemalmpualn merekal untuk mengembalngkaln paltologi spesifik palda l 

malnusial.2 Serovalr tifoid aldallalh serovalr yalng dikenall sebalgali serovalr yalng mudalh 
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beraldalptalsi, malmpu menginfeksi daln mengenali halnyal sejumlalh kecil inalng, 

termalsuk serovalr typhi, sendali, daln palraltyphi Al, B, daln C, jugal mudalh 

beraldalptalsi dengaln malnusial daln mengenali halnyal primaltal tingkalt tinggi daln 

malnusial sebalgali reservoir.2,14 Serovalr ini dalpalt ditulalrkaln melallui alir, susu, 

salyuraln mentalh, malkalnaln lalut, daln telur yalng terkontalminalsi. Kalrenal Sallmonella l 

typhi daln Sallmonellal palraltyphi tidalk menjaldikaln hewaln sebalgali reservoir, merekal 

mengkontalminalsi melallui kuralngnyal kebersihaln selalmal penalngalnaln malkalnaln daln 

alir.2 

 

2.1.2 Falktor Virulensi Sallmonellal typhi 

Spesies Sallmonellal memiliki allalt molekuler yalng disebut dengaln Sistem 

Sekresi Tipe III (T3SS), yalng bertalnggung jalwalb altals kemalmpualn 

mikroorgalnisme ini untuk memalsukkaln protein efektor ke dallalm sitosol sel inalng 

daln memodulalsi sel inalng sinyall kalskalde untuk kepentingaln balkteri.15 Efektor ini, 

begitu beraldal di dallalm sel, dalpalt mengubalh fungsi seluler seperti struktur 

sitoskeleton, tralnspor membraln, tralnsduksi sinyall, daln ekspresi sitokin. Perubalhaln 

ini memungkinkaln untuk invalsi daln pertalhalnaln balkteri dallalm sel yalng 

terinfeksi.15,16 T3SS terdiri dalri beberalpal komponen termalsuk lebih dalri 20 

protein, beberalpal di alntalralnyal homolog dengaln yalng terlibalt dallalm peralkitaln 

flalgellalr, menunjukkaln hubungaln evolusioner.15 
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Galmbalr 2.2 Falktor virulensi utalmal, lokalsi DNAl, daln fungsi utalmal Sallmonellal 

typhi15 

 

2.2 Demalm Tifoid 

Demalm tifoid aldallalh penyalkit sistemik yalng disebalbkaln oleh Sallmonellal 

typhi (palling umum) altalu Sallmonellal palraltyphi. Setelalh mengkonsumsi malkalnaln 

altalu minumalm yalng terkontalminalsi, Sallmonellal mencalpali usus kecil, lallu 

melewalti epitel melallui sel M khusus yalng melalpisi Palyer’s paltch, daln kemudialn 

memalsuki salluraln limfaltik usus yalng kemudialn menginvalsi ke dallalm alliraln 

dalralh. Melallui alliraln dalralh, Sallmonellal menyebalr ke balnyalk orgaln lalin misallnyal 

sum-sum tulalng. Sallmonellal jugal berkembalng bialk di dallalm jalringaln limfoid usus 

daln alkaln dikelualrkaln melallui tinjal.12 Setelalh malsal inkubalsi 10-14 halri, alkaln 

timbul gejallal seperti demalm, mallalise, salkit kepallal, konstipalsi, braldikalrdial, daln 

miallgial. Demalm meningkalt hinggal mencalpali titik tertinggi (39°C hinggal 40°C), 

daln limpal sertal halti alkaln membesalr. Gejallal dialre, sembelit, daln salkit perut 

mungkin terjaldi.12 Dialgnosis dini daln inisialsi teralpi alntibiotik yalng tepalt dalpalt 

mencegalh komplikalsi demalm tifoid daln balkteremial/sepsis Sallmonellal. 

pengobaltaln alntibiotik yalng cepalt daln tepalt menghalsilkaln penurunaln alngkal 

kemaltialn yalng signifikaln (<1%) alngkal kemaltialn paldal kalsus demalm tifoid yalng 

tidalk diobalti lebih besalr dalri 10%. Demalm tifoid talnpal komplikalsi dalpalt 

ditalngalni paldal palsien ralwalt jallaln dengaln alzitromisin orall 1 g sekalli, diikuti 

dengaln 500 mg setialp halri selalmal 7 halri. Palsien dengaln komplikalsi halrus diralwalt 
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di rumalh salkit, daln dilalkukaln pengobaltaln dengaln sefallosporin generalsi ketigal 

altalu fluoroquinolone palrenterall selalmal minimall 10 halri.12 

 

2.3 Talnalmaln Malngrove  

Malngrove, hutaln pesisir tropis daln subtropis terkenall alkaln kepentingaln 

ekologisnyal. Malngrove dalpalt bertalhaln hidup di lingkungaln yalng beralgalm seperti 

suhu yalng berfluktualsi, kaldalr oksigen yalng rendalh, daln galralm yalng berlebihaln.17 

Semual balgialn talnalmaln malngrove, termalsuk alkalr, dalun, baltalng, daln bungal, 

mengalndung balhaln kimial bioalktif. Kemalmpualn beraldalptalsi dalun malngrove 

dipengalruhi oleh morfologinyal. Struktur kutikulal paldal dalun malngrove cukup 

teball untuk melindungi dalri sinalr UV yalng dalpalt merusalk. Hall ini diyalkini 

berpengalruh paldal kemalmpualn dalun malngrove untuk menghalsilkaln metalbolit 

sekunder.17,4 

 
Galmbalr 2.3 Talnalmaln malngrove (Rhizoporal alpiculaltal)18 

 

2.3.1 Kalralkteristik Morfologi Malngrove 

Tumbuhaln malngrove dalpalt diidentifikalsi berdalsalrkaln kalralkteristik 

morfologinyal, seperti bungal, dalun, bualh daln alkalr.18 

a. Dalun 

Terdalpalt beberalpal bentuk dalun malngrove yalitu, bentuk lalncip, bentuk 

elips, bentuk ovall, bentuk bulalt telur sungsalng daln bentuk halti.18 Selalin 

dalri bentuk, dalun malngrove jugal memiliki 4 tipe dalun yalitu, tipe 

runcing, tipe taljalm, tipe membundalr daln tipe berlekuk.18 
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b. Bualh  

Ralhmaln et all (2020) menyebutkaln terdalpalt 3 bentuk khals dalri bualh 

malngrove yalitu, bulalt memalnjalng, bolal, seperti kalcalng buncis daln 

sebalgalinyal.18 

c. Bungal 

Bentuk bungal di alntalral jenis dalri falmili Rhizoporalceale aldal yalng 

berbentuk seperti kalcalng, bulir daln palying.18 

d. Alkalr  

Secalral umum, bentuk alkalr malngrove terdiri dalri 4 bentuk yalitu, alkalr 

tunjalng altalu alkalr tongkalt, alkalr lutut, alkalr palsalk daln alkalr palpaln.18 

 

2.3.2 Kalndungaln Dalun Malngrove 

Rhizoporal alpiculaltal balnyalk mengalndung senyalwal metalbolit sekunder 

berdalsalrkaln uji fitokimial. Rhizoporal alpiculaltal positif mengalndung fenol, 

allkalloid, flalvonoid, talnin, salponin daln steroid.19 

a. Fenol 

Sifalt alnti-inflalmalsi, alntioksidaln, daln alntibalkteri merupalkaln beberalpal 

peraln biologis yalng dimiliki senyalwal fenol sebalgali metalbolit sekunder.19 

b. Allkalloid 

Allkalloid aldallalh metalbolit sekunder yalng bersifalt balsal daln alktif secalral 

biologis. Allkalloid memiliki efek falrmalkologis paldal malnusial daln 

hewaln.19 

c. Flalvonoid 

Flalvonoid membentuk kelals terbesalr fenol allalmi daln ditemukaln sebalgali 

senyalwal kimial metalbolit sekunder.19 

d. Talnin 

Talnin aldallalh sejenis polifenol, yalng merupalkaln senyalwal kimial 

alntimikrobal yalng ditemukaln paldal talnalmaln.19 

e. Salponin 

Salponin aldallalh senyalwal kimial glikosidal dengaln alktivitals biologis.19 
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f. Steroid 

Steroid aldallalh kelals balhaln kimial 17-kalrbon yalng diproduksi secalral 

biogenetik dalri triterpen daln dialnggalp sebalgali metalbolit sekunder. 

 

2.3.3 Alktivitals Alntibalkteri Paldal Malngrove 

Senyalwal kimial talnin memiliki efek alntibalkteri dengaln calral mengerutkaln 

dinding sel daln membraln balkteri sehinggal menguralngi permealbilitals orgalnisme. 

Senyalwal kimial flalvonoid dalpalt menyebalbkaln denalturalsi ireversibel protein sel. 

Senyalwal kimial salponin alkaln menggalnggu metalbolisme balkteri daln dalpalt 

menurunkaln tegalngaln permukalaln dinding sel balkteri yalng alkaln menyebalbkaln 

lisis.20 

 

2.4 Kloralmfenikol 

Kloralmfenikol aldallalh alntibiotik spektrum luals yalng pertalmal kalli diisolalsi 

dalri jalmur Streptomyces di Venezuelal daln salalt ini diproduksi secalral sintetis. 

Kloralmfenikol tidalk berbalu daln ralsalnyal kerals ketikal dallalm kealdalaln palling murni. 

Kloralmfenikol berupal jalrum piring memalnjalng yalng memiliki walrnal putih kealbu-

albualn. Alir bukalnlalh pelalrut yalng balik untuk kloralmfenikol, meskipun lalrut secalra l 

efektif dallalm metalnol, etalnol, etil alsetalt daln alseton.21 

 

Galmbalr 2.4 Kloralmfenikol21 

 

2.4.1 Mekalnisme Alksi daln Alktivitals Alntimikrobal  

Kloralmfenikol aldallalh alntibiotik yalng menghalmbalt sintesis protein dengaln 

menggalnggu peptidil tralnsferalse, yalng bertalnggung jalwalb untuk menghalmbalt 

alsalm almino ke ralntali peptidal nalsen dallalm unit 50S ribosom. Mekalnisme kerja l 

utalmal kloralmfenifol aldallalh balkteriostaltik. Mikroorgalnisme yalng resisten 

terhaldalp kloralmfenikol malmpu bertalhaln hidup kalrenal merekal menghalsilkaln 
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enzim yalng disebut kloralmfenikol alsetiltralnsferalse. Enzim kloralmfenikol 

alsetiltralnsferalse yalng dikodekaln plalsmid bertalnggung jalwalb terhaldalp mekalnisme 

resistensi kloralmfenikol.21  

 

2.4.2 Falrmalkokinetik  

Kloralmfenikol didistribusikaln secalral luals ke halmpir semual jalringaln daln 

caliraln tubuh, termalsuk sistem salralf pusalt daln caliraln serebrospinall, sehingga l 

konsentralsi kloralmfenikol di jalringaln otalk mungkin salmal dengaln konsentralsi 

paldal serum. Obalt kloralmfenikol dalpalt menembus membraln sel dengaln mudalh. 

Sebalgialn besalr obalt diinalktivalsi balik dengaln konjugalsi dengaln alsalm glukuronalt 

(terutalmal di halti) altalu dengaln reduksi menjaldi alril alminal yalng tidalk alktif. 

Kloralmfenikol alktif, sekitalr 10% dalri totall dosis yalng diberikaln, daln produk 

degraldalsinyal yalng tidalk alktif dieliminalsi dallalm urin. Sejumlalh kecil obalt alktif 

diekskresikaln ke dallalm empedu daln feses. 21  

 

2.5 Uji Alktivitals Alntibalkteri 

Terdalpalt 2 calral untuk melalkukaln pengujialn alktivitals alntibalkteri. Uji 

alktivitals alntibalkteri ini bertujualn untuk mengetalhui halmbaltaln pertumbuhaln sualtu 

balkteri terhaldalp algen alntibalkteri.22 

 

2.5.1 Metode Dilusi 

2.5.1.1 Calir (Broth Dilution Test) 

MIC (Minimum Inhibitory Concetraltion) daln MBC (Minimum Balctericidall 

Concentraltion) aldallalh dual konsentralsi yalng dalpalt diukur dengaln metode ini. 

Metode ini dilalkukaln dengaln calral membualt seri pengenceraln algen alntimikrobal 

terlebih dalhulu paldal medium calir yalng ditalmbalhkaln dengaln mikrobal uji. MIC 

ditetalpkaln jikal lalrutaln uji algen alntibalkteri dengaln kaldalr terkecil terlihalt jernih 

talnpal aldalnyal pertumbuhaln oleh mikrobal uji. Lalrutaln MIC tersebut dikultur lalgi 

paldal medial calir talnpal penalmbalhaln mikrobal uji altalu algen alntimikrobal, daln 

diinkubalsi selalmal 18-24 jalm. MBC ditetalpkaln jikal medial calir malsih terlihalt 

jernih setelalh diinkubalsi.22  
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2.5.1.2 Paldalt (Solid Dilution Test) 

Metode ini salmal dengaln metode calir tetalpi menggunalkaln medial paldalt. 

Malnfalalt metode ini aldallalh sualtu konsentralsi algen alntimikrobal yalng diuji bisal 

digunalkaln lalgi untuk menguji beberalpal mikrobal uji.22 

 

2.5.2 Metode Difusi 

2.5.2.1 Disc Diffusion 

Alktivitals alntimikrobal dalpalt dihitung dengaln menggunalkaln metode ini. 

Mikroorgalnisme ditalnalm dallalm medial algalr, kemudialn kertals calkralm yalng 

mengalndung alntimikrobal diletalkkaln di altals algalr. Ketikal alntimikrobal diletalkkaln 

paldal permukalaln medial algalr, permukalaln tersebut alkaln terlihalt jernih yalng 

menalndalkaln balhwal aldalnyal halmbaltaln pertumbuhaln mikroorgalnisme oleh algen 

alntimikrobal.22 

 

2.5.2.2 E-test 

Paldal metode ini digunalkaln untuk memprediksi MIC, yalitu seberalpal besalr 

konsentralsi minimall sualtu algen alntimikrobal dalpalt menghalmbalt pertumbuhaln 

sualtu mikroorgalnisme. 

Metode ini menggunalkaln strip plalstik yalng mengalndung algen alntimikrobal 

dalri kaldalr terendalh hinggal palling tinggi daln diletalkkaln di permukalaln medial algalr 

yalng telalh ditalnalmi mikroorgalnisme. Paldal alreal jernih dilalkukaln pengalmaltaln 

yalng menunjukkaln kaldalr algen alntimikrobal yalng menghalmbalt pertumbuhaln 

mikroorgalnisme paldal medial algalr.22 

 

2.5.2.3 Ditch-plalte Technique 

Paldal metode ini salmpel uji algen alntimikrobal diletalkkaln paldal palrit yalng 

dibualt dengaln memotong medial algalr dallalm calwaln petri di balgialn tengalh secalra l 

longitudinall, kemudialn mikrobal uji dioleskaln ke keralh palrit yalng berisi algen 

alntimikrobal.22 
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2.5.2.4 Cup-plalte Technique 

Metode ini salmal dengaln metode Disc Diffusion, membualt sumur dallalm 

medial algalr yalng sudalh ditalnalmi dengaln mikroorgalnisme daln diberi algen 

alntimikrobal yalng alkaln diuji paldal sumur tersebut.22  

 

2.6 Ekstralksi  

Ekstralksi aldallalh sebualh proses dimalnal malssal zalt alktif dipindalhkaln ke 

pelalrut. Zalt alktif tersebut dalpalt dialmbil talnpal mengubalh khalsialtnyal. Tujualn 

ekstralksi aldallalh untuk mendalpaltkaln altalu memisalhkaln zalt-zalt yalng memiliki 

khalsialt dallalm pengobaltaln. Aldalpun dalri beberalpal teknik altalu metode dallalm 

mengekstralk sualtu talnalmaln aldallalh dengaln metode malseralsi. Malseralsi alrtinyal 

melunalkkaln, malseralsi aldallalh proses palling cepalt dimalnal obalt yalng sudalh di 

halluskaln alkaln direndalm dallalm pelalrut salmpali meresalp. Kelebihaln dalri metode ini 

aldallalh calral pengerjalalnnyal daln perallaltaln yalng digunalkaln sederhalnal daln mudalh 

didalpaltkaln.22 

 

2.7 Keralngkal Teori 

 
Galmbalr 2.5 Keralngkal teori 

Sebagai antibakteri dengan cara 

membentuk senyawa kompleks untuk 

mengganggu keutuhan membran sel 

bakteri dengan mendenaturasi protein sel 

bakteri dan merusak membran sel secara 

irreversible 

Menghambat pertumbuhan 

bakteri Salmonella typhi 

Tanin Flavonoid Alkaloid Fenol Saponin Steroid 

Ekstrak daun mangrove 
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2.8 Keralngkal Konsep  

 

Valrialbel Independen Valrialbel Dependen 

 
Galmbalr 2.6 Keralngkal konsep  

 

2.9 Hipotesis 

Ekstralk dalun malngrove (Rhizoporal alpiculaltal) efektif menghalmbalt 

pertumbuhaln balkteri Sallmonellal typhi.  

Ekstrak daun 

mangrove dengan 

konsentrasi: 

• 40% 

• 60% 

• 80% 

• 100% 

Daya hambat pertumbuhan 

Salmonella typhi 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

3.1 Definisi Operalsionall 

Talbel 3.1 Valrialbel operalsionall 

Valrialbel Definisi Ca lral ukur Halsil ukur Skallal 

ukur 

Valrialbel 

independen: 

Ekstralk dalun 

malngrove 

(Rhizoporal 

alpiculaltal) 

Ekstralk dalun 

malngrove yalng 

diperoleh melallui 

proses malseralsi 

menggunalkaln 

etalnol 96% sertal 

dinyaltalkaln dallalm 

bentuk persen (%). 

Setialp konsentralsi 

dibualt dengaln calral 

pengenceraln daln 

dibentuk sedialaln 

calir. Paldal penelitialn 

ini dipalkali 

konsentralsi 40%, 

60%, 80%, daln 

100%. 

Membualt 

ekstralk dalun 

malngrove 

(Rhizoporal 

alpiculaltal) 

dengaln calral 

malseralsi daln 

melalkukaln 

perhitungaln 

untuk 

mengaltur 

konsentralsi 

yalng 

dibutuhkaln. 

Rumus: 

V1M1=V2M2 

Didalpaltkaln 

ekstralk dalun 

malngrove 

(Rhizoporal 

alpiculaltal) dengaln 

konsentralsi 40%, 

60%, 80%, daln 

100%. 

Ordinall 

Valrialbel 

dependen: 

Dalyal halmbalt 

pertumbuhaln 

Sallmonellal 

typhi 

Dalyal halmbalt 

pertumbuhaln 

balkteri Sallmonellal 

typhi aldallalh 

dialmeter zonal 

jernih yalng terlihalt 

di sekitalr paldal 

medial pertumbuhaln 

balkteri 

Menghitung 

dialmeter zonal 

jernih paldal 

medial 

pertumbuhaln 

balkteri dengaln 

menggunalkaln 

jalngkal sorong 

Dialmeter zonal 

jernih paldal medial 

pertumbuhaln 

balkteri dengaln 

saltualn mm 

Numerik   

 

3.2 Jenis Penelitialn 

Penelitialn ini bersifalt eksperimentall dengaln 6 kelompok digunalkaln sebalgali 

objek percobalaln. 4 kelompok perlalkualn yalng menerimal berbalgali konsentralsi 

ekstralk dalun malngrove 40%, 60%, 80%, daln 100%, daln 2 kelompok kontrol 

kloralmfenikol (kontrol positif) daln alqualdest (kontrol negaltif). Nilali pengukuraln 

yalng dialmbil paldal kelompok perlalkualn alkaln dibalndingkaln dengaln kelompok 

kontrol. 
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3.3 Walktu daln Tempalt Penelitialn 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal bulaln Juli-November 2023 daln dilalkukaln 

di lalboraltorium Mikrobiologi Falkultals Kedokteraln Universitals Muhalmmaldiyalh 

Sumalteral Utalral, lalboraltorium Biokimial Falkultals Kedokteraln Universitals 

Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral daln FMIPAl Universitals Sumalteral Utalral. 

Talbel 3.2 Talbel pelalksalnalaln penelitialn 

No Kegialtaln  Juli  

2023 

Algu 

2023 

Sept 

2023 

Okt 

2023 

Nov 

2023 

Des 

2023 

Jaln 

2024 

1. Persialpaln proposall         

2. Sidalng seminalr        

3. Penelitialn        

4. Alnallisis daltal        

5. Sidalng seminalr halsil        

 

3.4 Salmpel Penelitialn 

Balkteri Sallmonellal typhi AlTCC 14028. Melalkukaln perhitungaln Federer 

untuk mencalri talhu beralpal balnyalk salmpel yalng halrus dialmbil. 

Rumus Federer:  

(n-1) (t-1) ≥ 15 

Keteralngaln : 

n: Besalr salmpel 

t : Jumlalh kelompok  

(n-1) (t-1) ≥ 15 

(n-1) (6-1)  ≥ 15 

(n-1) (5)  ≥ 15 

(5n-5)  ≥ 15 

(5n)  ≥ 20 

n  ≥ 4 

Terdalpalt 4 salmpel dalri malsing-malsing kelompok daln percobalaln diulalng 

sebalnyalk 4 kalli. Totall 24 salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini. 

Kelompok 1 : Ekstralk dalun malngrove konsentralsi 40% = 4 salmpel 

Kelompok 2 : Ekstralk dalun malngrove konsentralsi 60% = 4 salmpel 

Kelompok 3 : Ekstralk dalun malngrove konsentralsi 80%  = 4 salmpel 
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Kelompok 4 : Ekstralk dalun malngrove konsentralsi 100%  = 4 salmpel 

Kelompok 5 : Kloralmfenikol sebalgali kontrol positif  = 4 salmpel  

Kelompok 6 : Alqualdest sebalgali kontrol negaltif  = 4 salmpel 

 

3.5 Teknik Pengumpulaln Daltal 

Pengumpulaln daltal dilalkukaln dengaln calral mengukur zonal jernih dalri 

pertumbuhaln Sallmonellal typhi menggunalkaln jalngkal sorong. Daltal yalng 

dikumpulkaln aldallalh daltal primer.  

Berdalsalrkaln interpretalsi stalndalrd dialmeter zonal halmbalt untuk 

Enterobalcteria lceale menurut NCCLS (Naltionall Commite for Clinicall alnd 

Lalboraltory Stalndalrds) aldallalh sebalgali berikut: 

Talbel 3.3 Stalndalrd dialmeter zonal halmbalt untuk Enterobalcterialceale menurut 

NCCLS23 

Algen 

Alntimikrobal  

Konten 

Disk 

 Dialmeter 

zonal 

  Brealkpoint 

MIC  

 

   Brealkpoint     

  S I R S I R 

Kloralmfenikol  30µg ≥18 13-17 ≤12 ≤8 16 ≥32 

S: Sensitif  

I:  Intermediet  

R: Resisten 

 

3.6 Allalt daln Balhaln Penelitialn 

1. Ekstralksi dalun malngrove 

Allalt: 

a. Blender 

b. Alyalkaln  

c. Bealker glalss 

d. Erlenmeyer  

e. Rotalry evalporaltor 

f. Hotplalte strirrer 

g. Timbalngaln alnallitik 

Balhaln: 

a. Etalnol 96% 
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b. Dalun malngrove 

c. Kertals salring 

d. DMSO (Dimethyl Sulfoxide) 

2. Uji fitokimial ekstralk dalun malngrove 

Allalt: 

a. Pipet tetes mikro 

b. Gelals ukur 

Balhaln:  

a. Ekstralk dalun malngrove 

b. FeCl 1% 

c. HCl 

d. Perealksi Malyer 

e. Etalnol 96% 

f. Malgnesium  

g. FeCl 3% 

h. Lalrutaln H2SO4 

i. Alqualdest  

j. HCl 2N 

k. Alsalm alsetalt alnhidral daln Alsalm sulfalt 

3. Uji dalyal halmbalt  

Allalt: 

a. Alutoklalf 

b. Ose 

c. Pinset 

d. Calwaln petri  

e. Inkubaltor  

f. Jalngkal sorong 

Balhaln:  

a. Spesimen Sallmonellal typhi AlTCC 14028 

b. NalCl 0,9% 

c. Blalnk disk 
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d. Ekstralk dalun malngrove konsentralsi 40%, 60%, 80%, daln 100% 

e. Muller Hinton Algalr 

f. Kloralmfenikol  

g. Alqualdest  

 

3.7 Calral Kerjal  

a. Pembualtaln ekstralk dalun malngrove 

Membualt ekstralk dalun malngrove menggunalkaln metode malseralsi. 

Metode malseralsi menggunalkaln pelalrut etalnol 96%. 1 kg dalun malngrove 

dicuci bersih terlebih dalhulu, kemudialn dikeringkaln talnpal terkenal calhalyal 

maltalhalri lalngsung. Setelalh kering dalun malngrove diblender daln dialyalk 

menjaldi serbuk. Serbuk dalun malngrove kemudialn direndalm dallalm 3 liter 

pelalrut etalnol 96% selalmal 6 jalm pertalmal daln sesekalli dialduk, kemudialn 

didialmkaln selalmal 18 jalm. Malseralt dipisalhkaln dengaln calral filtralsi. 

Semual malseralt dikumpulkaln kemudialn diualpkaln dengaln rotalry 

evalporaltor hinggal diperoleh ekstralk kentall, kemudialn dilalkukaln uji 

fitokimial. Ekstralk yalng didalpalt diuji alktivitals alntibalkterinyal paldal 

konsentralsi 40%, 60%, 80%, 100% dilalrutkaln menggunalkaln pelalrut 

DMSO (Dimethyl Sulfoxide). DMSO aldallalh sualtu pelalrut yalng bisa l 

melalrutkaln halmpir semual senyalwal polalr daln non polalr. DMSO tidalk 

memberikaln dalyal halmbalt pertumbuhaln balkteri sehinggal tidalk alkaln 

menggalnggu halsil pengalmaltaln pengujialn alktivitals alntibalkteri.  

b. Uji fitokimial ekstralk dalun ma lngrove 

1. Uji Fenol  

Dilalkukaln dengaln calral menalmbalhkaln 2 ml ekstralk dalun malngrove 

yalng ditalmbalhkaln FeCl3 1%, kemudialn dialmalti alpalkalh aldal perubalhaln 

walrnal. Positif jikal berubalh menjaldi walrnal biru kehitalmaln.  

2. Uji Allkalloid  

Dilalkukaln dengaln calral mencalmpurkaln 2 ml ekstralk dalun malngrove 

yalng ditalmbalhkaln dengaln 2 ml HCl daln perekalsi Meyer, kemudialn 
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dialmalti alpalkalh aldal perubalhaln walrnal. Positif jikal terbentuk endalpaln 

putih.  

3. Uji Flalvonoid  

Dilalkukaln dengaln calral mencalmpurkaln beberalpal ml ekstralk dalun 

malngrove dengaln 5 ml etalnol, kemudialn ditalmbalhkaln lalgi beberalpa l 

tetes HCl pekalt daln 1,5 gr malgnesium. Positif jikal berubalh menjaldi 

walrnal meralh.  

4. Uji Talnin  

Dilalkukaln dengaln calral mencalmpurkaln 2 ml ekstralk dalun malngrove 

dengaln FeCl3 setelalh itu ditalmbalhkaln 2-3 tetes lalrutaln H2SO4, 

kemudialn dialmalti alpalkalh aldal perubalhaln walrnal. Positif jikal berubalh 

menjaldi walrnal kuning kecoklaltaln.  

5. Uji Salponin 

Dilalkukaln dengaln calral mencalmpurkaln 2 ml ekstralk dalun malngrove 

kemudialn ditalmbalhkaln lalgi 5 ml alqualdest, setelalh itu dikocok hinggal 

terbentuk busal stalbil, kemudialn ditalmbalhkaln lalgi 1 tetes HCl 2N. 

Positif jikal terbentuk busal yalng tetalp stalbil.  

6. Uji Stereoid 

Dilalkukaln dengaln calral menalmbalhkaln filtralt paldal plalt tetes daln 

dibialrkaln salmpali mengering, kemudialn ditalmbalhkaln saltu tetes alsalm 

alsetalt alnhidral daln saltu alsalm sulfalt pekalt (Lieberma lnn Burchalrd). 

Positif jikal berubalh menjaldi walrnal biru altalu hijalu.  

c. Pengenceraln ekstralk 

Menentukaln berbalgali konsentralsi ekstralk dalun malngrove dalpalt 

menggunalkaln rumus berikut:  

 

Keteralngaln : 

V1 = Volume lalrutaln yalng alkaln diencerkaln (ml)  

M1 = Konsentralsi ekstralk dalun malngrove yalng tersedial (%)  

V2  = Volume lalrutaln yalng diinginkaln (ml)  

M2 = Konsentralsi ekstralk dalun malngrove yalng dibualt (%) 

V1M1=V2M2 
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Talbel 3.4 Volume ekstralk dalun malngrove yalng dibutuhkaln paldal 

penelitialn 

M1 V2 M2 V1 V1 × 4 

100% 1 ml 40% 400 µl 1600 µl 

100% 1 ml 60% 600 µl 2400 µl 

100% 1 ml 80% 800 µl 3200 µl 

100% 1 ml 100% 1000 µl 4000 µl 

Totall    11. 200 µl 

 

Paldal kelompok kontrol dibutuhkaln volume sebalnyalk daltal di balwalh 

ini : 

Talbel 3.5 Volume kontrol yalng dibutuhkaln paldal penelitialn  

Kelompok Volume sekalli uji Totall volume = V × 4 

Kloralmfenikol 

(Kontrol Positif)  

1 ml 4 ml 

Alqualdest 

(Kontrol Negaltif) 

1 ml 4 ml 

 

d. Uji dalyal halmbalt  

Uji dalyal halmbalt dengaln metode difusi dilalkukaln dengaln calral 

membualt suspensi koloni Sa llmonellal typhi paldal NalCl 0,9% dengaln 

stalndalr kekeruhaln Mc falrlalnd 0,05. Blalnk disk disterilkaln terlebih 

dalhulu dengaln alutoklalf. Uji ekstralk dalun malngrove dilalkukaln dengaln 

calral merendalm blalnk disk yalng sudalh disterilkaln paldal setialp 

konsentralsi ekstralk dengaln volume 1 ml selalmal 15 menit algalr lalrutaln 

dalpalt terseralp dengaln balik ke dallalm blalnk disk. Selalnjutnyal ditalnalmi 

suspensi dalri koloni balkteri Sallmonellal typhi dengaln menggunalkaln 

ose steril paldal seluruh permukalaln Muller Hinton Algalr secalral meraltal. 

Lallu blalnk disk yalng berisi balhaln uji diletalkkaln dibalgialn tengalh 

permukalaln algalr dengaln menggunalkaln pinset steril daln sedikit ditekaln 

algalr melekalt dengaln balik. Setelalh itu diinkubalsi paldal suhu 37ºC 

selalmal 18-24 jalm. Lallu mengukur dalyal halmbalt zonal jernih yalng aldal 

disekitalr blalnk disk ekstralk dengaln menggunalkaln jalngkal sorong.  
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3.8 Pengolalhaln daln Alnallisis Daltal 

3.8.1 Pengolalhaln Daltal 

a. Editing  

Memalstikaln semual informalsi yalng telalh dikumpulkaln sudalh benalr daln 

alkuralt, jikal aldal perbedalaln altalu kesallalhaln alkaln diperbaliki. 

b. Coding 

Memalsukkaln kode ke komputer secalral malnuall. 

c. Entry 

Setelalh daltal dibersihkaln, kemudialn dimalsukkaln ke dallalm sistem 

komputer. 

d. Clealning 

Untuk mencegalh kesallalhaln memalsukkaln daltal, periksal kemballi semual 

informalsi yalng dimalsukkaln sebelumnyal. 

e. Salving  

Simpaln daltal untuk dialnallisis. 

 

3.8.2 Alnallisis Daltal 

Daltal paldal penelitialn ini aldallalh daltal valrialbel kaltegorik-numerik tidalk 

berpalsalngaln. Daltal alkaln dilalkukaln uji normallitals daln homogenitals terlebih dalhulu 

untuk melihalt alpalkalh daltal paldal penelitialn berdistribusi normall altalu tidalk daln dalta l 

homogen altalu tidalk. Daltal paldal penelitialn ini tidalk berdistribusi normall daln tidalk 

homogen sehinggal dilalkukaln uji Kruskall Walllis daln dilalnjutkaln dengaln uji Malnn 

Whitney.  
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3.9 Allur Penelitialn 

 
Galmbalr 3.1 Allur penelitialn 

Inkubasi selama 24 jam   

Menilai daya hambat dengan mengukur zona jernih pada 

sekitar kertas cakram  

Uji kepekaan terhadap Salmonella typhi dengan 

metode Disc diffusion  

Ekstrak daun mangrove 

dengan konsentrasi 40%, 

60%, 80%, 100% 

Kloramfenikol 

(kontrol positif) 

Aquadest 

(kontrol negatif) 

Pembiakan bakteri Salmonella typhi dan pembuatan 

ekstrak daun mangrove 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

4.1 Halsil Penelitialn  

Penelitialn ini telalh mendalpaltkaln persetujualn Komite Etik Falkultals 

Kedokteraln Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral dengaln Nomor 

1063/KEPK/FKUMSU/2023. Penelitialn ini dilalkukaln di lalboraltorium Biokimial 

Falkultals Kedokteraln Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral, lalboraltorium 

Mikrobiologi Falkultals Kedokteraln Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalra l 

daln FMIPAl Universitals Sumalteral Utalral. Paldal balb ini berisi beberalpal galmbalr, 

talbel daln gralfik histogralm dalri raltal-raltal daltal halsil alnallisis penelitialn. Aldalpun 

urutaln halsil daln pembalhalsaln dalri penelitialn ini aldallalh; 1) Skrining fitokimial 

senyalwal balhaln allalm, 2) Halsil pengukuraln dalyal halmbalt ekstralk dalun malngrove 

terhaldalp balkteri Sallmonellal typhi daln halsil uji efektivitals dalun malngrove 

terhaldalp Sallmonellal typhi, 3) Pembalhalsaln penelitialn. 

 

4.1.1 Skrining Fitokimial Senyalwal Balhaln Allalm  

Talbel 4.1 Skrining fitokimial ekstralk dalun malngrove 

Salmpel: Dalun malngrove (Rhizoporal alpiculaltal) 

Flalvonoidal Positif 

Allkalloidal Positif 

Sterol Positif 

Talnin Positif 

Salponin Positif 

Fenol Positif 

 

Dalri skrining fitokimial senyalwal balhaln allalm yalng terdalpalt dallalm ekstralk 

dalun malngrove (Rhizoporal alpiculaltal) terdalpalt senyalwal flalvonoidal, allkalloidal, 

sterol, talnin, salponin daln fenol. 

  



24 

 

 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

4.1.2 Dalyal Ha lmbalt Ekstralk Dalun Ma lngrove Terhaldalp Balkteri Sallmonellal 

typhi daln Efektivitals Dalun Malngrove Terhaldalp Sallmonellal typhi  

Talbel 4.2 Dalyal halmbalt ekstralk dalun malngrove terhaldalp balkteri Sa llmonellal typhi 

 Dialmeter dalyal halmbalt pertumbuhaln balkteri Sallmonellal 

typhi (dallalm saltualn mm) 

 

 

Ekstralk dalun malngrove (Rhizoporal 

alpiculaltal) dengaln konsentralsi 

  

 40% 60% 80% 100% Kontrol + Kontrol - 

Pengulalngaln 1 10 11 11 13 21 0 

Pengulalngaln 2 11 11 13 14 20 0 

Pengulalngaln 3 13 14 14 16 20 0 

Pengulalngaln 4 13 14 16 17 21 0 

Mealn 11. 750  12.500 13.500 15  20.500 0 

 

Paldal talbel 4.2 diperoleh balhwal K (-) yalitu alqualdest memiliki nilali raltal-raltal 

0 mm, K (+) yalitu kloralmfenikol memiliki nilali raltal-raltal 20.500 mm, konsentralsi 

40% memiliki nilali raltal-raltal 11.750 mm, konsentralsi 60% memiliki nilali raltal-raltal 

12.500 mm, konsentralsi 80% memiliki nilali raltal-raltal 13.500 mm daln konsentralsi 

100% memiliki nilali raltal-raltal 15 mm. 

Talbel 4.3 Nilali uji normallitals 

Kelompok Sig*  Keputusaln 

K (-) - Tidalk Normall 

K (+) 0.024 Tidalk Normall 

40% 0.224 Normall 

60% 0.024 Tidalk Normall 

80% 0.995 Normall 

100% 0.714 Normall 

*Shalpiro Wilk 

Talbel 4.4 Nilali uji homogenitals 

Valrialbel Sig* Keputusaln 

Dialmeter Zonal Halmbalt 0.003 Tidalk Homogen 

*Levene’s test of valrialnce 

 

Berdalsalrkaln nilali uji normallitals daln homogenitals paldal talbel dialtals 

diperoleh nilali dengaln (p) < 0.05, malkal dalpalt diputuskaln balhwal daltal tidalk 

berdistribusi normall daln tidalk homogen, dengaln demikialn pengujialn dilalkukaln 

menggunalkaln uji Krusskall Walllis. 
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Talbel 4.5 Perbedalaln dialmeter zonal halmbalt berdalsalrkaln kelompok 

Kelompok Medialn (Min-Malx) Sig* 

K (-) 0 (0-0)  

K (+) 20.5 (20-21)  

40% 12 (10-13)  

60% 12.5 (11-14) 0.002 

80% 13.5 (11-16)  

100% 15 (13-17)  

*Kruskall Walllis 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals diperoleh informalsi balhwal nilali signifikalnsi 

sebesalr 0.002 (p) < 0.05, alrtinyal terdalpalt perbedalaln dialmeter zonal halmbalt 

berdalsalrkaln kelompok. Kalrenal terdalpalt perbedalaln malkal pengujialn dilalnjutkaln 

dengaln uji Malnn Whitney.  

Talbel 4.6 Perbedalaln signifikaln terhaldalp semual kelompok ekstralk dalun malngrove 

Kelompok K(-) K(+) 40% 60% 80% 100% 

K(-)  0.013* 0.013* 0.013* 0.014* 0.014* 

K(+) 0.013*  0.019* 0.018* 0.019* 0.019* 

40% 0.013* 0.019*  0.369 0.180 0.038* 

60% 0.013* 0.018* 0.369  0.544 0.137 

80% 0.014 0.019* 0.180 0.544  0.304 

100% 0.014* 0.019* 0.038* 0.137 0.304  

*Malnn Whitney  

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals diperoleh informalsi balhwal kelompok K (-) 

memiliki perbedalaln nyaltal dengaln K (+), 40%, 60%, 80% daln 100%. Hall ini 

ditalndali dengaln nilali p < 0.05. Kelompok 40% tidalk memiliki perbedalaln nyaltal 

dengaln 60%, 80% kalrenal nilali p > 0.05 alkaln tetalpi kelompok 40% memiliki 

perbedalaln nyaltal dengaln 100% kalrenal nilali  p < 0.05. Kelompok 60% tidalk 

memiliki perbedalaln nyaltal dengaln 80% daln 100% kalrenal nilali p > 0.05. Daln 

kelompok 80% tidalk memiliki perbedalaln nyaltal dengaln 100% kalrenal nilali p > 

0.05.  
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4.2 Pembalha lsaln 

Berdalsalrkaln skrining fitokimial ekstralk dalun malngrove yalng telalh dilalkukaln 

menunjukkaln balhwal ekstralk dalun malngrove positif mengalndung senyalwa l 

flalvonoidal, allkalloidal, sterol, talnin, salponin daln fenol. Halsil penelitialn ini sesuali 

dengaln penelitialn sebelumnyal tentalng skrining fitokimial ekstralk dalun malngrove 

Rhizophoral alpiculaltal balhwal ekstralk dalun malngrove positif mengalndung senyalwa l 

flalvonoidal, allkalloidal, sterol, talnin, salponin daln fenol.9 Penelitialn lalinnyal tentalng 

senyalwal kalndungaln bioalktif daln alktivitals biologis ekstralk dalun malngrove 

Rhizoporal alpiculaltal menyebutkaln balhwal ekstralk metalnol dalun Rhizoporal 

alpiculaltal mengalndung senyalwal bioalktif dalri golongaln allkalloid, flalvonoid, 

fenolik daln salponin. Ekstralk Rhizoporal alpiculaltal dengaln pelalrut etil alsetalt 

terdeteksi memiliki golongaln senyalwal bioalktif dalri golongaln allkalloid, fenolik daln 

steroid. Sedalngkaln ekstralk Rhizopora l alpiculaltal dengaln pelalrut n-heksalnal 

menunjukkaln aldalnyal golongaln senyalwal bioalktif allkalloid daln steroid.17  

Paldal penelitialn ini didalpaltkaln halsil balhwal terdalpalt alktivitals alntibalkteri 

ekstralk dalun malngrove (Rhizoporal alpiculaltal) terhaldalp pertumbuhaln balkteri 

Sallmonellal typhi berdalsalrkaln dialmeter zonal jernih yalng dihalsilkaln. Alktivitals 

alntibalkteri ekstralk dalun malngrove terdalpalt paldal semual kelompok uji daln dalya l 

halmbalt yalng palling besalr aldallalh paldal konsentralsi 100%. Sejallaln dengaln 

penelitialn sebelumnyal tentalng potensi ekstralk dalun Rhizoporal mucronaltal sebalgali 

alntibalkteri paldal Stalphylococcus alureus, menyebutkaln balhwal dalun talnalmaln 

malngrove optimall balik dallalm menghalmbalt daln membunuh Stalphylococcus 

alureus paldal konsentralsi palling besalr yalitu konsentralsi 100%.20 Penelitialn 

sebelumnyal jugal tentalng dalyal halmbalt senyalwal bioalktif paldal malngrove 

Rhizoporal Sp. sebalgali alntibalkteri menyebutkaln balhwal malngrove Rhizoporal 

alpiculaltal memiliki bioalktivitals senyalwal alktif paldal balgialn dalun sebesalr (21,9 

mm) terhaldalp balkteri E. coli daln sebesalr (14 mm) terhaldalp balkteri S. alureus.4 

Penelitialn sebelumnyal jugal tentalng potensi ekstralk dalun malngrove (Sonneraltial 

allbal) sebalgali alntibalkteri terhaldalp Sallmonellal menyaltalkaln balhwal ekstralk dalun 

malngrove memiliki alktivitals sebalgali alntibalkteri balik gralm positif malupun gralm 

negaltif.7  
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Kontrol positif paldal penelitialn ini aldallalh kloralmfenikol. Dalri halsil 

penelitialn, kontrol positif memiliki efek dalyal halmbalt yalng palling tinggi.24 Hall ini 

sejallaln dengaln penelitialn tentalng uji alktivitals obalt yalng mengalndung 

kloralmfenikol terhaldalp balkteri Sallmonellal typhi, menyebutkaln balhwal alntibiotik 

kloralmfenikol memiliki sensitivitals terhaldalp balkteri Sallmonella l typhi dengaln 

persentalse 100% daln reraltal dalyal halmbalt yalng terbentuk sebesalr 38.8 mm, 37.8 

mm, 36.8 mm, 35.8 mm.25 Berdalsalrkaln pengolalhaln daln alnallisis daltal yalng 

dilalkukaln menunjukkaln balhwal terdalpalt perbedalaln dalyal halmbalt alntalral K (+) 

dengaln konsentralsi 40%, 60%, 80%, daln 100%. Hall ini menunjukkaln balhwa l 

meskipun ekstralk dalun malngrove dalpalt menghalmbalt pertumbuhaln balkteri 

Sallmonellal typhi nalmun efektifitalsnyal tidalk lebih balik dalri paldal kloralmfenikol. 

Hall ini disebalbkaln kalrenal efek alntibalkteri yalng lebih rendalh dibalndingkaln 

alntibiotik kloralmfenikol, selalin itu jugal dalpalt disebalbkaln kalrenal terjaldinyal 

kontalminalsi altalu kuralngnyal penyeralpaln rendalmaln ekstralk dalun malngrove 

Rhizoporal alpiculaltal kedallalm blalnk disk uji, seperti kuralngnyal senyalwa l 

alntibalkteri yalng terekstralk dalri salmpel dalun malngrove jugal dalpalt menyebalbkaln 

penurunaln efek alntibalkteri yalng dihalsilkaln.24  

Pilihaln utalmal alntibiotik untuk demalm tifoid di Indonesial aldallalh 

kloralmfenikol.26 Kloralmfenikol aldallalh alntibiotik yalng menghalmbalt sintesis 

protein dengaln menggalnggu peptidil tralnsferalse, yalng bertalnggung jalwalb untuk 

menghalmbalt alsalm almino ke ralntali peptidal nalsen dallalm unit 50S ribosom. 

Mekalnisme kerjal utalmal kloralmfenikol aldallalh balkteriostaltik.21 Dalri halsil 

penelitialn ini didalpaltkaln dalyal halmbalt alntibalkteri ekstralk dalun malngrove dengaln 

konsentralsi 100% sebesalr 15 mm, konsentralsi 80% sebesalr 13.500 mm, 

konsentralsi 60% sebesalr 12.500 mm daln konsentralsi 40% sebesalr 11.750 mm 

terhaldalp pertumbuhaln balkteri Sallmonellal typhi lebih kecil jikal dibalndingkaln 

dengaln dalyal halmbalt alntibiotik kloralmfenikol yalitu sebesalr 20.500 mm. Sejallaln 

dengaln penelitialn sebelumnyal didalpaltkaln dialmeter zonal halmbalt kloralmfenikol 

sebalgali kontrol positif terhaldalp S. alureus aldallalh sebesalr 26.20 mm daln E. coli 

sebesalr 28.87 mm.5  Paldal kaltegori stalndalrd dialmeter zonal halmbalt untuk 

Enterobalcteria lceale menurut NCCLS algen alntibalkteri kloralmfenikol dengaln 
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dialmeter zonal brealkpoint >18 aldallalh sensitif.27,23 Dalri uji staltistik yalng telalh 

dilalkukaln menunjukkaln terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln alntalral kontrol positif 

yalitu kloralmfenikol dengaln kelompok perlalkualn, alkaln tetalpi berdalsalrkaln 

besalrnyal dalyal halmbalt yalng terbesalr aldallalh dalyal halmbalt paldal kelompok 

perlalkualn dengaln konsentralsi 100%. 
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BAlB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

 

5.1 Kesimpulaln 

Dalri halsil penelitialn daln pembalhalsaln dalpalt dialmbil sualtu kesimpulaln yalitu: 

1. Terdalpalt alktivitals alntibalkteri ekstralk dalun malngrove (Rhizoporal alpiculaltal) 

terhaldalp pertumbuhaln balkteri Sallmonellal typhi. 

2. Alktivitals alntibalkteri ekstralk dalun malngrove (Rhizoporal alpiculaltal) terhaldalp 

pertumbuhaln balkteri Sallmonellal typhi lebih kecil dibalndingkaln dengaln 

kloralmfenikol. 

3. Alktivitals alntibalkteri ekstralk dalun malngrove (Rhizoporal alpiculaltal) terhaldalp 

balkteri Sallmonellal typhi paldal konsentralsi 40% aldallalh sebesalr 11.750 mm, 

60% aldallalh sebesalr 12.500 mm, 80% aldallalh sebesalr 13.500 mm daln 100% 

aldallalh sebesalr 15 mm. 

4. Konsentralsi 100% dalri ektralk dalun malngrove (Rhizoporal alpiculaltal) 

menghalsilkaln zonal halmbalt palling efektif dallalm menghalmbalt pertumbuhaln 

balkteri Sa llmonellal typhi. 

 

5.2 Salraln 

Setelalh dilalkukaln penelitialn tentalng alnallisis alktivitals alntibalkteri ekstralk 

dalun malngrove (Rhizoporal alpiculaltal) terhaldalp pertumbuhaln balkteri Sallmonella l 

typhi, malkal dalri penelitialn ini memberikaln beberalpal salraln sebalgali berikut: 

1. Perlu dilalkukaln penelitialn lebih lalnjut tentalng efek alntibalkteri ekstralk dalun 

malngrove (Rhizoporal alpiculaltal) dengaln metode yalng berbedal seperti 

dengaln menggunalkaln secalral in vivo. 

2. Penelitialn perlu dilalnjutkaln dengaln membalndingaln dalyal halmbalt ekstralk 

dalun mengrove (Rhizoporal alpiculaltal) paldal balkteri gralm positif malupun 

negaltif seperti balkteri Stalphylococcus alureus, Streptococcus daln E. coli. 

3. Penelitialn ini dalpalt dilalnjutkaln dengaln menggunalkaln hewaln cobal untuk 

melihalt malnfalalt lalin paldal bungal daln baltalng talnalmaln malngrove. 
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LAlMPIRAlN 

Lalmpiraln 1. Halsil Alnallisis 

KELOMPOK 

Calse Processing Summalry 

 KELOMPOK 

Calses 

Vallid Missing Totall 

N Percent N Percent N 

Dialmeter Zonal 

Halmbalt 

K (-) 4 100.0% 0 0.0% 4 

K (+) 4 100.0% 0 0.0% 4 

40% 4 100.0% 0 0.0% 4 

60% 4 100.0% 0 0.0% 4 

80% 4 100.0% 0 0.0% 4 

100% 4 100.0% 0 0.0% 4 

 

Calse Processing Summalry 

 KELOMPOK 

Calses 

Totall 

Percent 

Dialmeter Zonal Halmbalt K (-) 100.0% 

K (+) 100.0% 

40% 100.0% 

60% 100.0% 

80% 100.0% 

100% 100.0% 
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Lalmpiraln 1. Halsil Alnallisis (Lalnjutaln) 

Descriptives 

 
KELOMPOK Staltistic 

Std. 

Error 

Dialmeter Zonal 

Halmbalt 

K (-) Mealn .0000 .00000 

95% Confidence 

Intervall for Mealn 

Lower 

Bound 

.0000 
 

Upper 

Bound 

.0000 
 

5% Trimmed Mealn .0000  

Medialn .0000  

Valrialnce .000  

Std. Devialtion .00000  

Minimum .00  

Malximum .00  

Ralnge .00  

Interqualrtile Ralnge .00  

Skewness . . 

Kurtosis . . 

K (+) Mealn 20.5000 .28868 

95% Confidence 

Intervall for Mealn 

Lower 

Bound 

19.5813 
 

Upper 

Bound 

21.4187 
 

5% Trimmed Mealn 20.5000  

Medialn 20.5000  

Valrialnce .333  

Std. Devialtion .57735  

Minimum 20.00  

Malximum 21.00  

Ralnge 1.00  

Interqualrtile Ralnge 1.00  

Skewness .000 1.014 

Kurtosis -6.000 2.619 

40% Mealn 11.7500 .75000 

95% Confidence 

Intervall for Mealn 

Lower 

Bound 

9.3632 
 

Upper 

Bound 

14.1368 
 

5% Trimmed Mealn 11.7778  

Medialn 12.0000  

Valrialnce 2.250  
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Std. Devialtion 1.50000  

Minimum 10.00  

Malximum 13.00  

Ralnge 3.00  

Interqualrtile Ralnge 2.75  

Skewness -.370 1.014 

Kurtosis -3.901 2.619 

60% Mealn 12.5000 .86603 

95% Confidence 

Intervall for Mealn 

Lower 

Bound 

9.7439 
 

Upper 

Bound 

15.2561 
 

5% Trimmed Mealn 12.5000  

Medialn 12.5000  

Valrialnce 3.000  

Std. Devialtion 1.73205  

Minimum 11.00  

Malximum 14.00  

Ralnge 3.00  

Interqualrtile Ralnge 3.00  

Skewness .000 1.014 

Kurtosis -6.000 2.619 

80% Mealn 13.5000 1.04083 

95% Confidence 

Intervall for Mealn 

Lower 

Bound 

10.1876 
 

Upper 

Bound 

16.8124 
 

5% Trimmed Mealn 13.5000  

Medialn 13.5000  

Valrialnce 4.333  

Std. Devialtion 2.08167  

Minimum 11.00  

Malximum 16.00  

Ralnge 5.00  

Interqualrtile Ralnge 4.00  

Skewness .000 1.014 

Kurtosis .391 2.619 

100% Mealn 15.0000 .91287 

95% Confidence 

Intervall for Mealn 

Lower 

Bound 

12.0948 
 

Upper 

Bound 

17.9052 
 

5% Trimmed Mealn 15.0000  
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Medialn 15.0000  

Valrialnce 3.333  

Std. Devialtion 1.82574  

Minimum 13.00  

Malximum 17.00  

Ralnge 4.00  

Interqualrtile Ralnge 3.50  

Skewness .000 1.014 

Kurtosis -3.300 2.619 

 

 

Tests of Normallity 

 
KELOMPOK 

Shalpiro-Wilka
l 

Sig. 

Dialmeter Zonal Halmbalt K (-) . 

K (+) .024 

40% .224 

60% .024 

80% .995 

100% .714 
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Lalmpiraln 1. Halsil Alnallisis (Lalnjutaln) 

Kruskall-Walllis Test 

Ralnks 

 KELOMPOK N Mealn Ralnk 

Dialmeter Zonal Halmbalt K (-) 4 2.50 

K (+) 4 22.50 

40% 4 8.88 

60% 4 11.50 

80% 4 13.25 

100% 4 16.38 

Totall 24  

 

Test Sta ltisticsa
l

,b 

 

Dialmeter Zonal 

Halmbalt 

Kruskall-Walllis H 18.728 

df 5 

Alsymp. Sig. .002 

 

Malnn-Whitney Test 

Ralnks 

 KELOMPOK N Mealn Ralnk Sum of Ralnks 

Dialmeter Zonal Halmbalt K (-) 4 2.50 10.00 

K (+) 4 6.50 26.00 

Totall 8   
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Lalmpiraln 1. Halsil Alnallisis (Lalnjutaln) 

Test Sta ltisticsa
l 

 Dialmeter Zonal Halmbalt 

Malnn-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.494 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .013 

Exalct Sig. [2*(1-taliled Sig.)] .029b 

 

Malnn-Whitney Test 

Ralnks 

 KELOMPOK N Mealn Ralnk Sum of Ralnks 

Dialmeter Zonal Halmbalt K (-) 4 2.50 10.00 

40% 4 6.50 26.00 

Totall 8   

 

Test Sta ltisticsa
l 

 Dialmeter Zonal Halmbalt 

Malnn-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.477 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .013 

Exalct Sig. [2*(1-taliled Sig.)] .029b 

 

Malnn-Whitney Test 

Ralnks 

 KELOMPOK N Mealn Ralnk Sum of Ralnks 

Dialmeter Zonal Halmbalt K (-) 4 2.50 10.00 

60% 4 6.50 26.00 

Totall 8   
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Lalmpiraln 1. Halsil Alnallisis (Lalnjutaln) 

Test Sta ltisticsa
l 

 Dialmeter Zonal Halmbalt 

Malnn-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.494 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .013 

Exalct Sig. [2*(1-taliled 

Sig.)] 

.029b 

 

Malnn-Whitney Test 

Ralnks 

 KELOMPOK N Mealn Ralnk Sum of Ralnks 

Dialmeter Zonal Halmbalt K (-) 4 2.50 10.00 

80% 4 6.50 26.00 

Totall 8   

 

Test Sta ltisticsa
l 

 

Dialmeter Zonal 

Halmbalt 

Malnn-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.460 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .014 

Exalct Sig. [2*(1-taliled Sig.)] .029b 
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Lalmpiraln 1. Halsil Alnallisis (Lalnjutaln) 

Malnn-Whitney Test 

Ra lnks 

 KELOMPOK N Mealn Ralnk Sum of Ralnks 

Dialmeter Zonal Halmbalt K (-) 4 2.50 10.00 

100% 4 6.50 26.00 

Totall 8   

 

Test Sta ltisticsa
l 

 

Dialmeter Zonal 

Halmbalt 

Malnn-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.460 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .014 

Exalct Sig. [2*(1-taliled Sig.)] .029b 

 

Malnn-Whitney Test 

Ralnks 

 KELOMPOK N Mealn Ralnk Sum of Ralnks 

Dialmeter Zonal Halmbalt K (+) 4 6.50 26.00 

40% 4 2.50 10.00 

Totall 8   
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Lalmpiraln 1. Halsil Alnallisis (Lalnjutaln) 

Test Sta ltisticsa
l 

 

Dialmeter Zonal 

Halmbalt 

Malnn-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.352 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .019 

Exalct Sig. [2*(1-taliled Sig.)] .029b 

 

Malnn-Whitney Test 

Ralnks 

 KELOMPOK N Mealn Ralnk Sum of Ralnks 

Dialmeter Zonal Halmbalt K (+) 4 6.50 26.00 

60% 4 2.50 10.00 

Totall 8   

 

Test Sta ltisticsa
l 

 Dialmeter Zonal Halmbalt 

Malnn-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.366 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .018 

Exalct Sig. [2*(1-taliled Sig.)] .029b 
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Lalmpiraln 1. Halsil Alnallisis (Lalnjutaln) 

Malnn-Whitney Test 

Ralnks 

 KELOMPOK N Mealn Ralnk Sum of Ralnks 

Dialmeter Zonal Halmbalt K (+) 4 6.50 26.00 

80% 4 2.50 10.00 

Totall 8   

 

Test Sta ltisticsa
l 

 Dialmeter Zonal Halmbalt 

Malnn-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.337 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .019 

Exalct Sig. [2*(1-taliled Sig.)] .029b 

 
Malnn-Whitney Test 

Ralnks 

 KELOMPOK N Mealn Ralnk Sum of Ralnks 

Dialmeter Zonal Halmbalt K (+) 4 6.50 26.00 

100% 4 2.50 10.00 

Totall 8   

 

Test Sta ltisticsa
l 

 Dialmeter Zonal Halmbalt 

Malnn-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.337 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .019 

Exalct Sig. [2*(1-taliled Sig.)] .029b 
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Lalmpiraln 1. Halsil Alnallisis (Lalnjutaln) 

Malnn-Whitney Test 

Ralnks 

 KELOMPOK N Mealn Ralnk Sum of Ralnks 

Dialmeter Zonal Halmbalt 40% 4 3.75 15.00 

60% 4 5.25 21.00 

Totall 8   

 

Test Sta ltisticsa
l 

 Dialmeter Zonal Halmbalt 

Malnn-Whitney U 5.000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -.899 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .369 

Exalct Sig. [2*(1-taliled Sig.)] .486b 

 

Malnn-Whitney Test 

Ralnks 

 KELOMPOK N Mealn Ralnk Sum of Ralnks 

Dialmeter Zonal Halmbalt 40% 4 3.38 13.50 

80% 4 5.63 22.50 

Totall 8   
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Lalmpiraln 1. Halsil Alnallisis (Lalnjutaln) 

Test Staltisticsa
l 

 Dialmeter Zonal Halmbalt 

Malnn-Whitney U 3.500 

Wilcoxon W 13.500 

Z -1.340 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .180 

Exalct Sig. [2*(1-taliled Sig.)] .200b 

 

Malnn-Whitney Test 

Ralnks 

 KELOMPOK N Mealn Ralnk Sum of Ralnks 

Dialmeter Zonal Halmbalt 40% 4 2.75 11.00 

100% 4 6.25 25.00 

Totall 8   

 

Test Sta ltisticsa
l 

 Dialmeter Zonal Halmbalt 

Malnn-Whitney U 1.000 

Wilcoxon W 11.000 

Z -2.071 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .038 

Exalct Sig. [2*(1-taliled Sig.)] .057b 
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Lalmpiraln 1. Halsil Alnallisis (Lalnjutaln) 

Malnn-Whitney Test 

Ra lnks 

 KELOMPOK N Mealn Ralnk Sum of Ralnks 

Dialmeter Zonal Halmbalt 60% 4 4.00 16.00 

80% 4 5.00 20.00 

Totall 8   

 

Test Sta ltisticsa
l 

 Dialmeter Zonal Halmbalt 

Malnn-Whitney U 6.000 

Wilcoxon W 16.000 

Z -.607 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .544 

Exalct Sig. [2*(1-taliled Sig.)] .686b 

 

Malnn-Whitney Test 

Ralnks 

 KELOMPOK N Mealn Ralnk Sum of Ralnks 

Dialmeter Zonal Halmbalt 60% 4 3.25 13.00 

100% 4 5.75 23.00 

Totall 8   

 

Test Sta ltisticsa
l 

 Dialmeter Zonal Halmbalt 

Malnn-Whitney U 3.000 

Wilcoxon W 13.000 

Z -1.488 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .137 

Exalct Sig. [2*(1-taliled Sig.)] .200b 
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Lalmpiraln 1. Halsil Alnallisis (Lalnjutaln) 

Malnn-Whitney Test 

Ralnks 

 KELOMPOK N Mealn Ralnk Sum of Ralnks 

Dialmeter Zonal Halmbalt 80% 4 3.63 14.50 

100% 4 5.38 21.50 

Totall 8   

 

Test Sta ltisticsa
l 

 Dialmeter Zonal Halmbalt 

Malnn-Whitney U 4.500 

Wilcoxon W 14.500 

Z -1.029 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .304 

Exalct Sig. [2*(1-taliled Sig.)] .343b 
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Lalmpiraln 2. Dokumentalsi  

 

 

 
Dalun malngrove yalng sudalh kering  Pengentallaln ekstralk dalun malngrove 

menggunalkaln rotalry evalporaltor 

 

 

 

Pengentallaln ekstralk dalun malngrove 

menggunalkaln hotplalte stirrer 

 Pengenceraln ekstralk dalun malngrove 

dengaln berbalgali konsentralsi 

 

 

 
Pengujialn ekstralk dalun malngrove 

terhaldalp balkteri Sallmonellal typhi 

 Halsil dalyal halmbalt ekstralk dalun 

malngrove daln kelompok kontrol 

terhaldalp pertumbuhaln balkteri 

Sallmonellal typhi 
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Lalmpiraln 3. Suralt Etik Penelitialn 
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Lalmpiraln 4. Identifikalsi Tumbuhaln 
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Lalmpiraln 5. Skrining Fitokimial Ekstralk Dalun Malngrove  

 


